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BAB III

PENUTUP
2.1. Kesimpulan
1. Dalam posisinya di Asisten Redaksi, penulis sudah ditetapkan oleh produser News, untuk membantu redaksi dalam suatu proses pengambilan sampai siap tayang. hal tersebut menjadi nilai plus bagi penulis, penulis bisa lebih dekat dan mengerti cara-cara pengerjaan di newsroom. 

2. Dalam tugasnya sebagai reporter penulis juga merangkap sebagai kameramen dimana hal tersebut dapat menjadikan sebuah pengalaman kerja yang mungkin tidak ada pembelajarannya di perkuliahan.
3. Proses peliputan berita sudah ditetapkan oleh produser News atau berdasarkan inisiatif sendiri tergantung dengan apa yang di lihat dan terjadi di lapangan, bisa juga dari teman TV lokal lainnya yang saling memberi tahu kejadian. Produser News akan memberikan topik liputan atau gambaran awal liputan sebagai bahan untuk reporter yang meliput membuat daftar pertanyaan  wawancara atau untuk menentukan narasumber yang akan di wawancara, atau berdasarkan inisiatif sendiri tergantung dengan apa yang di lihat dan terjadi di lapangan.
4. Dilapangan antara reporter yang satu dan yang lainnya serta dengan produser harus selalu berhubungan, agar apabila ada suatu kejadian yang mendadak bisa saling memberi tahu dan reporter yang paling dekat dengan tempat kejadian peristiwa bisa segera menuju kesana.

5. Kegiatan reportase sebuah berita televisi harus melalui suatu proses yang panjang. mulai dari mencari berita, pengambilan gambar di lapangan, penyusunan naskah, editing gambar, dan dubbing sebelum berita tersebut di tayangkan.

6. Dalam penulisan naskah berita, dilakukan oleh reporter yang kemudian di edit oleh produser. Sedangkan untuk penentuan time code dilakukan bersama–sama oleh reporter dan cameraman, dikarenakan di STV reporter rangkap dengan cameraman, maka dilakukan sendiri. Dalam penulisan naskah berita televisi, sangat berbeda dengan penulisan pada media cetak, pada televisi lebih menekankan kepada ekonomi kata, yang di dukung oleh audio dan visual yang ada dikarenakan dengan keterbatasan waktu.

2.2.   Saran-saran
3.2.1. 
Saran Untuk Perusahaan

1. Melihat sumber daya manusia (SDM), PT. Pasundan Utama Televisi (STV) Bandung dapat diisi oleh SDM yang berkualitas yang mampu menghasilkan output yang juga berkualitas. Menambah Reporter atau Koresponden untuk di tempatkan di daerah–daerah di luar Kota Bandung, sehingga dalam pengangkatan berita bisa lebih menyeluruh dan tidak terbatas hanya di Bandung saja.

2. Diharapkan bagi Mahasiswa Job training di PT. Pasundan Utama Televisi(STV) Bandung untuk diberi identitas reporter sementara. 
3. Lebih ditingkatkan lagi masalah kedisiplinan waktu dan stock berita serta kedatangan kepulangan para reporter sehingga dalam proses mulai dari pencarian berita hingga pembuatan naskah sampai dengan editing dan berita ditayangkan tidak terkesan terburu–buru. sehingga tidak ada lagi berita yang sudah ada tidak ditayangkan karena proses editing yang belum selesai.

4. Lebih sering melakukan survey kelapangan setiap bulannya, agar kondisi yang sebenarnya bisa diketahui dan kedepannya perusahaan bisa tahu apa yang diinginkan oleh masyarakat.
3.2.2. Saran Untuk Mahasiswa Yang Akan Melakukan Kerja 
   Praktek
1. Lakukan observasi terlebih dahulu ke perusahaan yang akan di jadikan tempat PKL, agar ketika mulai nanti tidak terkejut dengan apa yang akan dihadapi.
2. Lebih memperdalam hal-hal yang bersifat Jurnalistik agar apa yang kita dapatkan di dalam perkuliahan bisa di aplikasikan oleh kita di lapangan nantinya. Seperti, penulisan berita, bagaimana melakukan wawancara, dan lainnya.

3. Harus lebih mempersiapkan fisik dan mental kita, karena di dunia jurnalistik ada hal–hal yang kadang tidak terduga, dan kita harus sudah siap menghadapi itu semua.bahkan kita harus benar–benar siap apabila ada suatu kejadian yang tidak terduga dan sangat jauh dan produser meminta kita untuk meliputnya, karena berhubungan dengan sesuatu yang penting dan menyangkut masyarakat banyak.

4. Jangan pernah malu untuk bertanya dan belajar kepada teman-teman kita di perusahaan tempat kita PKL. 
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